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ABSTRAK

Harga pokok produksi (HPP) yang akurat bagi perusahaan dalam mengelola biaya produksi
dan menentukan harga jual produk. HPP yang tepat dapat memberikan gambaran yang jelas
mengenai efisiensi operasional dan profitabilitas perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis mekanisme penentuan harga pokok produksi di PT Anugrah Yaden Utama
dengan pendekatan teori akuntansi biaya, peneliti melakukan wawancara secara langsung
dengan pihak Perusahaan dan studi literatur yang relevan. Dalam proses produksi,
perusahaan mengidentifikasi komponen Pengeluaran yang meliputi biaya bahan baku
langsung, biaya overhead serta biaya tenaga kerja langsung pabrik menggunakan istilah yang
berbeda antara konsep teoritis dan praktik di perusahaan, seperti penggunaan istilah FOH
(Factory Overhead) untuk biaya produksi tidak langsung yang bersifat variabel. Selain itu,
perusahaan menerapkan penambahan profit sebesar 30% dari total Harga pokok produksi.
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan memanfaatkan
wawancara dan observasi langsung ke perusahaan tersebut sebagai sumber informasi utama
serta data sekunder untuk mendukung hasil temuan. Hasil penelitian ini menunjukkan
kesesuaian dengan teori yang mendasari, memberikan pemahaman yang lebih mendalam
terkait topik yang dikaji bahwa PT Anugrah Yaden Utama sudah menerapkan praktik
akuntansi biaya yang baik yang sesuai dengan teori akuntansi biaya. pemahaman yang baik
tentang akuntansi biaya sangat penting untuk pengambilan keputusan yang tepat dalam
manajemen biaya dan penetapan harga produk. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu akuntansi, khususnya dalam bidang
yang diteliti dalam konteks perusahaan manufaktur.

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Akuntansi Biaya, Biaya Produksi, Manufaktur.
PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa
dampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia salah satunya bidang
ekonomi. Dalam dunia bisnis bagi perusahaan manfaktur harga pokok produksi

(HPP) merupakan aspek penting karena berperan dalam mengukur efisiensi
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produksi dan menentukan strategi penetapan harga yang tepat. HPP tidak hanya
berperan sebagai dasar untuk menentukan harga jual produk, hal ini juga digunakan
sebagai alat untuk menilai efisiensi biaya produksi tetapi juga berperan dalam
pengambilan keputusan strategis yang berkaitan dengan efisiensi operasional dan
profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang
mekanisme ini menjadi hal yang penting untuk dikuasai. perhitungan HPP sangat
diperlukan untuk memastikan keberlangsungan dan kesuksesan perusahaan di pasar
yang kompetitif. Menurut Smith (2020) Penentuan harga pokok produksi yang akurat
sangat penting bagi perusahaan manufaktur untuk memastikan profitabilitas dan

daya saing di pasar yang semakin kompetitif.

Harga Pokok Produksi (HPP) merujuk pada total biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan untuk menghasilkan suatu produk hingga produk tersebut siap dijual.
Biaya ini mencakup biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik yang langsung terkait dengan proses produksi. HPP sangat penting bagi
perusahaan karena menjadi dasar dalam penentuan harga jual dan penghitungan
keuntungan, serta untuk mengevaluasi efisiensi operasional. Menurut Suyanto dan
Sari (2020), penentuan HPP yang akurat memungkinkan perusahaan untuk
mengelola biaya dengan lebih baik dan mengambil keputusan yang tepat dalam

strategi pemasaran dan perencanaan keuangan. (Suyanto & Sari 2020).

PT Anugrah Yaden Utama adalah salah satu perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur, yang menghadapi tantangan dalam menentukan harga pokok
produksi yang akurat. Dalam praktiknya, perusahaan harus mempertimbangkan
berbagai Komponen biaya dalam proses produksi mencakup biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja, serta biaya overhead pabrik Setiap komponen biaya tersebut memiliki
peran penting dalam menentukan total biaya produksi Setiap komponen biaya ini
memiliki karakteristik dan pengaruh yang berbeda terhadap total biaya produksi,
sehingga memerlukan pendekatan yang sistematis dalam perhitungannya. (Aryanto

& Hidayat 2019) PT Anugrah Yaden Utama menghadapi berbagai
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permasalahan yang tidak hanya terkait dengan perhitungan Harga Pokok Produksi
(HPP), tetapi juga mencakup tantangan internal dan eksternal yang mempengaruhi
operasional perusahaan. Salah satu permasalahan internal yang signifikan adalah
kurangnya efisiensi dalam proses kerja, yang dapat disebabkan oleh komunikasi yang
tidak efektif antar divisi dan keterbatasan sumber daya. Hal ini berpotensi
menghambat pencapaian target laba yang telah ditetapkan. Di sisi lain, permasalahan
eksternal seperti kerusakan barang selama proses pengiriman dan hilangnya barang
dapat merugikan reputasi perusahaan dan menurunkan kepuasan pelanggan. Untuk
mengatasi tantangan ini, perusahaan perlu menerapkan langkah- langkah strategis,
seperti meningkatkan sistem pelacakan pengiriman dan memperbaiki proses
pengepakan, serta memberikan pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan
keterampilan dan efisiensi kerja. Dengan demikian, perusahaan dapat memperkuat
posisinya di pasar dan meningkatkan daya saingnya secara keseluruhan. (Sumber:

Hasil Wawancara, 2024)

Penelitian ini disusun untuk menganalisis mekanisme penentuan harga pokok
produksi di PT Anugrah Yaden Utama, dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan
menjelaskan komponen biaya yang terlibat serta perbedaan antara konsep teoritis dan
praktik di perusahaan. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu
memberikan wawasan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya
akuntansi biaya dalam pengelolaan perusahaan manufaktur dan memberikan
rekomendasi untuk perbaikan dalam proses penentuan HPP. (Setiawan & Nugroho
2020) Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memenuhi syarat akademis, tetapi
juga untuk memberikan kontribusi praktis bagi PT Anugrah Yaden Utama dan
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi perusahaan-
perusahaan lain di sektor yang sama. Selain itu, diharapkan juga penelitian ini dapat
berkontribusi pada pengembangan ilmu akuntansi, terutama dalam konteks

penentuan harga pokok produksi di perusahaan. manufaktur.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam pennelitian adalah pendekatan
kualitatif, yang menggabungkan teknik pengumpulan data melalui wawancara dan
kajian literatur. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan analisis
mengenai proses penentuan harga pokok produksi (HPP) di PT Anugrah Yaden
Utama. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung dengan manajemen dan
staf akuntansi perusahaan, yang difokuskan pada pemahaman proses perhitungan
HPP serta tantangan yang dihadapi dalam penerapan teori akuntansi biaya. Selain itu,
data sekunder yang relevan dikumpulkan dari berbagai sumber literatur, seperti
artikel dan laporan resmi, untuk mendukung analisis dan memberikan landasan

teoritis yang kuat.

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan membandingkan hasil
wawancara dengan teori akuntansi biaya untuk mengidentifikasi kesamaan dan
perbedaan antara praktik di perusahaan dan konsep teoritis. Peneliti memastikan
validitas dan reliabilitas data melalui triangulasi, yaitu dengan membandingkan
informasi dari wawancara dengan sumber data sekunder yang ada. Proses verifikasi
juga dilakukan dengan narasumber untuk memastikan akurasi informasi yang
diperoleh mengenai mekanisme penentuan HPP dan implikasinya terhadap
pengelolaan biaya serta profitabilitas perusahaan. Dengan pendekatan ini, penelitian
diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi PT Anugrah Yaden Utama dan
perusahaan-perusahaan lain di sektor yang sama. (Nugroho & Kurniawan 2023). Berikut
adalah analisis data yang digunakan untuk memahami bagaimana menentukan
Harga Pokok Produksi di PT Anugrah Yaden Utama dengan metode full costing

menurut mulyadi (2015):

1. Menghitung dan mengelompokan biaya apa saja yang akan dimasukan
kedalam Harga Pokok Produksi

2. Menghitung dan mengumpulkan Harga Pokok Produksi/unit :
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Total Biaya Produksi

Harga Pokok produksi=

jumah Satuan produk

3. Perhitungan Harga Pokok Produksi :

Biaya Bahan Baku Rpxxx

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rpxxx

Biaya Overahead Pabrik Rpxxx

Biaya Pokok Produksi Rpxxx
HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode yang digunakan pada PT Anugrah Yaden Utama Yaitu Harga Pokok
Penuh (Full Costing) adalah metode perhitungan harga pokok produksi yang
memperhitungkan semua elemen biaya yang terlibat dalam proses produksi (Santoso
& Haryanto 2021). Dalam pendekatan ini, biaya yang dihitung mencakup biaya bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik, baik yang bersifat
variabel maupun tetap dengan menentukan Harga Pokok Produksi (HPP) secara
menyeluruh, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif tentang total
pengeluaran yang terkait dengan proses produksi. (Suryani & Prasetyo 2023).
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak PT Anugrah Yaden Utama, perusahaan
menerapkan teori akuntansi biaya yang menyesesuai dengan teori yang kami pelajari,

menggunakan metode harga pokok produksi full costing.
1. Konsep Teoritis

Teori akuntansi biaya merupakan cabang dari akuntansi yang berfokus pada
pengumpulan, pengukuran, dan analisis biaya yang terkait dengan produksi barang
dan jasa. Dalam teori ini, biaya diklasifikasikan menjadi beberapa kategori, seperti
biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi-variabel. Biaya tetap adalah biaya yang
tidak berubah dengan volume produksi, sedangkan biaya variabel berubah seiring
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dengan perubahan volume produksi. Metode yang umum digunakan dalam
akuntansi biaya adalah full costing, yang menghitung semua biaya yang terkait
dengan produksi, termasuk biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, dan overhead
pabrik. Teori ini bertujuan untuk memberikan informasi yang akurat dan relevan bagi
manajemen dalam pengambilan keputusan, perencanaan anggaran, dan
pengendalian biaya. (Rudianto & Wijaya 2022). Berikut merupakan contoh
Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Menggunakan Teori Akuntansi Biaya

(Full Costing); Berikut adalah konsep teoritis dalam akuntansi biaya:

Harga Pokok Produksi:
Biaya Bahan Baku Rp. XXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp. XXX
Biaya Overhead Pabrik Tetap Rp. XXX
Biaya Overhead Pabrik Variabel Rp. XXX +
Jumlah Harga Pokok Produksi Rp. XXX

2. Implementasi Penyusunan HPP di Perusahaan

PT Anugrah Yaden Utama menerapkan teori akuntansi biaya dengan
mengklasifikasikan biaya menjadi biaya tetap dan variabel. Perusahaan
menggunakan metode full costing untuk menghitung Harga Pokok Produksi (HPP),
yang mencakup semua unsur biaya yang terkait dengan proses produksi. Dalam
praktiknya, perusahaan mencatat biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan
biaya overhead pabrik secara rinci. Penggunaan software akuntansi, seperti Accurate,
membantu perusahaan dalam mengelola dan mencatat biaya dengan lebih akurat.
Selain itu, perusahaan juga melakukan analisis terhadap penyimpangan antara biaya

aktual dan anggaran untuk melakukan koreksi yang diperlukan,
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sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan pengendalian biaya. Selain
Itu, penerapan standar ISO 9001:2015 memberikan keunggulan kompetitif bagi
perusahaan dalam memenuhi tuntutan kualitas produk di pasar domestic. Berikut
merupakan komponen yang dimasukan dalam perhitungan Harga pokok Produksi

Perusahaan:

a. Biaya Bahan Baku Langsung: Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
membeli bahan mentah yang digunakan langsung dalam produksi barang. Di
PT Anugrah Yaden Utama, biaya bahan baku ini dihitung berdasarkan jumlah
pesanan yang digunakan untuk memproduksi suatu produk tertentu.
Misalnya, untuk memproduksi satu wunit produk, perusahaan harus
mengalokasikan sejumlah biaya untuk bahan mentah seperti logam, plastik,
atau bahan pembantu lainnya yang digunakan.

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung: Merupakan biaya yang dikeluarkan untuk
membayar pekerja yang terlibat langsung dalam proses produksi. PT Anugrah
Yaden Utama, biaya tenaga kerja langsung mencakup gaji dan upah pekerja
yang bekerja langsung dalam pembuatan produk, seperti operator mesin,
tukang las, dan pekerja lainnya yang terlibat dalam lini produksi. Perhitungan
biaya tenaga kerja langsung ini penting untuk mengetahui berapa banyak
biaya yang dikeluarkan untuk setiap unit produk yang dihasilkan.

c. Biaya Overhead Pabrik: Ini adalah biaya-biaya yang tidak dapat dialokasikan
langsung ke produk tertentu, tetapi diperlukan untuk mendukung kegiatan
produksi. Biaya overhead mencakup biaya seperti listrik, pemeliharaan mesin,
penyusutan gedung, dan biaya administrasi pabrik lainnya. Di perusahaan
manufaktur seperti PT Anugrah Yaden Utama, biaya overhead ini dihitung
secara proporsional berdasarkan penggunaan fasilitas produksi dan jumlah
unit yang diproduksi. Berikut dibawah ini salah satu Contoh Perhitungan

Harga pokok produksi di PT Anugrah Yaden Utama :
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BILL OF MATERIAL AT PmPe | G e
No. BOM3I01474
Tanggal 12052014
KODE BARANG NAMA BARANG JENIS
Kooe Barang  Nama Barang Harga Jni Salen  Tow
FaQA200! FOOQT STEPS PC A2001 Produs
AYLRIAZ AMPLASND 1 5 4000 1 Lot o
SO ! BATUGERINDA TEBAL £'RESBON  * 13008 1 P 100
L2 T KARET KANI 20 X 20 MM 1,000 bl 1000
RIRMEN TSAT O X 1208 X 172) {(SKRUP KUNNG) 0 APa 5000
ASowIET EP MEALTHY WHITE GLOSSY ( NC91385 ) S2500 1 Kiogram 80
LRI by BES! PLAT HITAM 20 MM X 120X 110 12218 LR mam
ARSIV HOLLOW 20 X 20 X 15 MM X & M BESI MTAM 51.000 18y 51000
TOTAL MATERIAL 4197724
Proses 25% 1046431
Jumiah 82471558
Upah Kerja 20% 104 8431
Jumiah 629.650.6
FOM 10% 62 965 85
Jumiah 89262448
Proft 0% 207.787 34
Jumiash o418
Pa,ak %
Jumiah 004118
BOM Production 900.411,8

Sumber data: diperoleh dari hasil wawancara

3. Perbandingan Teori dan Implentasi dalam Penyusunan HPP

PT Anugrah Yaden Utama menunjukkan adanya keselarasan yang signifikan,
meskipun terdapat beberapa perbedaan istilah. Dalam teori, biaya produksi dibagi
menjadi biaya langsung dan tidak langsung, di mana biaya tenaga kerja langsung dan
bahan baku merupakan komponen utama dalam perhitungan harga pokok produksi
(HPP). PT Anugrah Yaden Utama menerapkan metode full costing, yang mencakup
semua biaya tersebut, serta mengalokasikan biaya overhead pabrik secara
proporsional berdasarkan volume produksi, sesuai dengan prinsip teori akuntansi
biaya. Namun, terdapat perbedaan dalam terminologi; misalnya, biaya overhead
pabrik yang bersifat variabel disebut sebagai FOH (Factory Overhead) di perusahaan,
sedangkan dalam teori disebut BOP variabel. Selain itu, perusahaan menambahkan

profit sebesar 30% dari total HPP, yang tidak selalu menjadi bagian
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dari teori akuntansi biaya. Meskipun demikian, penerapan sistem absensi otomatis
untuk mencatat waktu kerja karyawan dan penggunaan software untuk pengelolaan
bahan baku mencerminkan upaya perusahaan dalam mengoptimalkan pengelolaan
biaya dan meningkatkan efisiensi produksi, sejalan dengan prinsip-prinsip yang
diajarkan dalam teori akuntansi biaya. Dengan demikian, meskipun ada perbedaan
istilah dan pendekatan, implementasi di lapangan menunjukkan komitmen
perusahaan untuk menerapkan teori akuntansi biaya secara efektif dalam

operasionalnya.

Secara keseluruhan, implementasi teori akuntansi biaya di PT Anugrah Yaden
Utama menunjukkan bahwa perusahaan telah berhasil menerapkan prinsip-prinsip
akuntansi biaya dengan baik, meskipun terdapat beberapa perbedaan istilah dan
pendekatan dalam praktiknya. Hal ini menunjukkan bahwa teori akuntansi biaya
dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi spesifik perusahaan untuk
mencapai efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan biaya. Berikut ini tabel tabulasi

kelebihan dan kekurangan dan keunggulan;

Aspek Teoritis Perusahaan Keterangan
Penerapan Teori Penerapan teori | Penerapan teori | Penerapan teori
Akuntansi Biaya akuntansi biaya | akuntansi biaya di | akuntansi biaya di Pt

dalam  perusahaan | PT Anugrah Yaden | Anugrah Yaden
manufaktur ~ dapat | Utama dapat | Utama  membantu
memastikan bahwa | membantu perusahaan untuk
setiap langkah dalam | memastikan bahwa | mengoptimalkan
proses produksi | setiap langkah dalam | pengelolaan  biaya
terukur secara biaya | proses produksi | dan meminimalkan
dan efisien terukur secara biaya | pemborosan dalam
dan efisien, proses produksi.
Istilah BOP | Dalam konsep | Di PT. Anugrah | Perbedaan
Variabel teorits  penyebutan | v, jon Utama | PENYebutan BOP
biaya produksi tidak Variabel sebagai
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langsung yang | penyebutan BOP | FOH di PT Anugrah
bersifat variabel Variabel lebih Yaden Utama hanya
disebut sebagai BOP | . . | sebatas  perbedaan
dikenal sebagai
variable istilah tanpa
FOH Fact :
(Factory mengubah substansi
Overhead) perhitungan biaya,.
Istilah Biaya | Dalam konsep | Di PT. Anugrah | Perbedaan
Produksi teoritis Yaden Utama | penyebutan hanya
Langsung penyebutan istilah | penyebutan BOP | sebatas  perbedaan
biaya produksi | tetap dikenal | 'stilan tanpa
) . mengubah substansi
langsung yang | sebagai biaya _ )
perhitungan biaya
bersifat tetap, | proses
disebut BOP Tetap
Penentuan Laba Dalam konsep | Dalam menentukan | Perbedaan
teoritis  penentuan | harga pokok kebijakan pada
laba dihitung pada | produksi, PT
saat penentuan
saat menentukan | Anugrah Yaden
laba tersebut ada
harga pokok | Utama
penjualan, menambahkan profit | dikarenakan
sebesar 30% dari | kebijakan masing-
total harga pokok masing
produksi perusahaan.

Sumber data: diolah peneliti

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis laporan, PT Anugrah Yaden Utama telah berhasil
mengimplementasikan prinsip akuntansi biaya dengan sangat baik, yang tercermin
dalam pengelolaan biaya bahan baku, tenaga kerja langsung dan biaya overhead.
Hasil komparasi menunjukan bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara teori

biaya akuntansi dan implementasi diperusahaan tersebut. PT Anugrah Yaden
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Utama telah berhasil mengaplikasikan teori harga pokok produksi dengan tepat dan
sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi biaya yang berlaku, sehingga perusahaan

telah menghitung biaya produksi secara akurat dan efisien

Penerapan teori Harga Pokok Produksi (HPP) di PT Anugrah Yaden Utama
telah sesuai dengan konsep teoritis yang umum digunakan dalam akuntansi biaya.
Perusahaan menghitung HPP berdasarkan elemen biaya produksi utama, yaitu biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (BOP/FOH).
Selain itu, dalam menentukan harga jual, perusahaan menambahkan profit sebesar
30% dari total HPP. Meskipun terdapat perbedaan dalam istilah yang digunakan,
seperti penyebutan BOP Variabel sebagai FOH (Factory Overhead), hal ini tidak
mengubah substansi perhitungan HPP selama klasifikasi biaya tetap dilakukan secara
konsisten dan akurat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode
perhitungan HPP di PT Anugrah Yaden Utama telah selaras dengan teori akuntansi
biaya yang berlaku dan mendukung pengambilan keputusan yang tepat dalam

strategi penetapan harga produk.
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